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ABSTRAK

Listyaningsih. 2009. Proses Perekrutan Pemandu Wisata Berbahasa Jepang di
HPI Candi Borobudur Magelang. Tugas Akhir. Program Studi Bahasa
Jepang D3, Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dra. Rina
Supriatnaningsih,M.Pd dan Dra. Diah Vitri W,DEA.

Kata Kunci : Himpunan Pramuwisata Indonesia (HP1), Proses Perekrutan

Seseorang yang menjadi pemandu wisata atau pramuwisata (guide) lokal
yang terhimpun dalam organisasi yang disebut HPI (Himpunan Pramuwisata
Indonesia) di Taman Wisata Candi Borobudur harus menguasai salah satu bahasa
asing, salah satunya adalah bahasa Jepang. Oleh karena itu, pihak Taman Wisata
Candi Borobudur mengadakan perekrutan calon pemandu wisata dengan Kriteria-
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah yang akan dibahas yaitu
bagaimana proses perekrutan pemandu wisata berbahasa Jepang di HPI Candi
Borobudur. Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan Tugas Akhir ini yaitu
untuk mengetahui proses perekrutan pemandu wisata berbahasa Jepang di HPI
Candi Borobudu. Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir
ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penulis menjelaskan tentang bagaimana
proses perekrutan pemandu wisata di HP1 Candi Borobudur. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu dengan metode wawancara dan observasi.

Simpulan dari hasil observasi dan wawancara tentang proses perekrutan
pemandu wisata berbahasa Jepang di HPI Candi Borobudur Magelang yaitu:
proses perekrutan pemandu wisata berbahasa Jepang di HPI Candi Borobudur
tersebut meliputi : pendaftaran registrasi ke kantor HPI Candi Borobudur,
pelaksanaan ujian teori tentang kepariwisataan yang sebelumnya didahului dengan
pendalaman materi, pelaksanaan ujian praktik atau diklat yaitu menjelaskan
tentang kepariwisataan di depan penguji dengan menggunakan bahasa Jepang.
Materi sudah dipersiapkan oleh penguji yang menguasai bahasa Jepang, dan bagi
yang lulus akan mendapat lisensi dan lencana logo burung cendrawasih warna
hijau dengan nomor lisensi di belakangnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Borobudur sebagai salah satu keajaiban dunia memiliki daya tarik
yang besar bagi wisatawan domestik maupun mancanegara. Banyak
wisatawan mancanegara datang ke Taman Wisata Candi Borobudur untuk
mengetahui sejarah tentang Candi Borobudur. Di samping itu, ada pula yang
hanya sekedar ingin melepas rasa keingintahuan mereka tentang salah satu
keajaiban dunia yang berada di Indonesia. Candi Borobudur juga menjadi
sarana refreshing bagi orang-orang yang jenuh akan aktivitas sehari-hari.
Oleh karena banyaknya pengunjung terutama wisatawan mancanegara yang
membutuhkan pemandu untuk menjelaskan segala macam tentang Borobudur,
maka pihak Taman Wisata Candi Borobudur menyediakan fasilitas jasa
pemandu wisata (guide) lokal yang terhimpun dalam organisasi yang disebut
HPI (Himpunan Pramuwisata Indonesia).

Tugas HPI adalah: membimbing, memberikan penerangan, penjelasan
dan petunjuk kepada calon wisatawan atau-tamu mengenai seluruh informasi
yang berhubungan dengan Taman Wisata Candi Borobudur dan jasa yang
dibutuhkan oleh wisatawan.  Kegiatan yang dilakukan oleh seorang
pramuwisata anggota HPI Borobudur, banyak berhubungan dengan wisatawan
atau tamu. Penguasaan bahasa asing yang baik akan mempermudah wisatawan

dalam memahami keterangan dan penjelasan yang diberikan.



Seseorang yang menjadi pemandu wisata (guide) lokal yang terhimpun
dalam organisasi yang disebut HPI (Himpunan Pramuwisata Indonesia)
tersebut, harus menguasai salah satu bahasa asing, salah satunya adalah bahasa
Jepang. Tujuan penguasaan bahasa asing khususnya bahasa Jepang yaitu
untuk mempermudah pemandu wisata dalam menjelaskan objek wisatanya
kepada wisatawan asing. Oleh karena itu, pihak Taman Wisata Candi
Borobudur mengadakan perekrutan calon pemandu wisata berbahasa Jepang
dengan Kriteria-kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.  Perekrutan
pemandu wisata tersebut diadakan sesuai kebutuhan, tidak dibatasi oleh
waktu. Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis tertarik
untuk membuat Tugas Akhir dengan judul “Proses Perekrutan Pemandu

Wisata Berbahasa Jepang di HPI Candi Borobudur™.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah yaitu
“Bagaimana Proses Perekrutan Pemandu Wisata Berbahasa Jepang di HPI

Candi Borobudur Magelang”.

. Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penulisan Tugas Akhir ini
adalah mengetahui proses perekrutan pemandu wisata berbahasa Jepang di

HPI Candi Borobudur Magelang.



D. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam Tugas Akhir ini
yaitu metode deskriptif kualitatif. Penulis mendeskripsikan atau
menjelaskan tentang bagaimana proses perekrutan pemandu wisata
berbahasa Jepang di HPI Candi Borobudur Magelang.
2. Sumber Data
Sumber data yang penulis gunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini
adalah data-data dari HPI serta catatan dari hasil observasi penulis ketika
PKL di Taman Wisata Candi Borobudur.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan dengan tujuan untuk
memperoleh konstruksi yang terjadi sekarang tentang orang, kejadian,
aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan, kerisauan dan
sebagainya (Syamsuddin dan Vismaia, 2006:94). Dalam hal ini
diadakan wawancara langsung kepada anggota HPI Candi Borobudur.
b. Observasi
Observasi yaitu peninjauan secara cermat (Kamus Besar

Bahasa indonesia, 2005:794).



E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir ini disusun sebagai berikut:

BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan tugas akhir.

BAB Il  LANDASAN TEORI DAN PEMBAHASAN
Bab ini merupakan landasan teori dan pembahasan yang meliputi
pengertian HPI, sejarah HPI, struktur organisasi HPI, sistem Kkerja
HPI, tugas-tugas pemandu wisata, hak dan kewajiban anggota HPI,
kode etik pramuwisata Indonesia, pengertian dan jenis-jenis guide,
serta proses perekrutan pemandu wisata, Syarat-syarat menjadi
seorang guide dan lisensinya.

BAB Il PENUTUP

Pada bab ini berisi simpulan dan saran



BAB 11

LANDASAN TEORI DAN PEMBAHASAN

A. Pengertian HPI

Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat 1 Jawa Tengah (1995:11)
menyatakan bahwa Himpunan Pramuwisata Indonesia (HPI) adalah organisasi
profesi swasta non politik dan mandiri sebagai wadah berhimpunnya individu-
individu profesi pramuwisata berlisensi di Indonesia.

HPI ini menangani para wisatawan baik domestik maupun
internasional di wilayah Taman Wisata Candi Borobudur dan sekitarnya.
Seorang pramuwisata yang tergabung dalam HPI harus selalu menyambut
baik setiap wisatawan yang datang. HPI sebagai penggerak dalam memenuhi
kebutuhan wisatawan harus selalu memberikan pelayanan yang terbaik
seperti menerima wisatawan dengan senyum dan salam ucapan sesuai dengan
waktunya, memberikan informasi kepada wisatawan yang berkaitan dengan
Taman Wisata Candi Borobudur dengan singkat dan jelas.

Seorang anggota HPI yang berada di wilayah Borobudur harus
mengetahui ruang lingkup Taman Wisata Candi Borobudur, misalnya sejarah
singkat Candi Borobudur yang meliputi arti Borobudur, bangunan candi, arca,
stupa, posisi, letak Candi Borobudur dan pemugarannya. Selain itu seorang
anggota HPI juga harus mengetahui fasilitas yang ada di Taman Wisata Candi
Borobudur yang meliputi taman, museum, pusat penelitian, loket penjualan

karcis dan lain-lain.



B. Sejarah HPI
Organisasi ini bernama Himpunan Pramuwisata Indonesia disingkat
HPI. Ini merupakan hasil dalam Temu Wicara Nasional Pramuwisata di
Pandaan, Jawa Timur tanggal 29-30 Maret 1988 sebagai kelanjutan Himpunan
Duta Wisata Indonesia disingkat HDWI yang lahir di kuta Bali tanggal 27
Maret 1983.
HPI disyahkan namanya pada tanggal 4 Oktober 1988 di Palembang,
Sumatera Selatan, dalam MUNAS 1 Pramuwisata Seluruh Indonesia.

Pembagian HPI berdasarkan ruang lingkup wilayah.



C. Struktur Organisasi HPI
Struktur Organisasi HPI Taman Wisata Candi Borobudur periode

tahun 2005-2010.

PELINDUNG
Bupati Kab. Magelang

PENASEHAT
Kepala Dinas Pariwisata Kebudayaan Kab. Magelang

KETUA
Nurrochmat
WAKIL KETUA
M. Taufik
|
SEKRETARIS BENDAHARA
Muhammad Hatta Soni Warsono
Niken Sudiyono
SEKSI-SEKSI
Seksi Usaha dan Kesra Seksi Humas Diktat SeksiOrlap
Asni W Adib wardani
Siti Aisyah Ahmad Latif Sony Warsono
Aris Yanto Haryanto
Bowo S Jean Sridarmanto Prawito

D. Sistem Kerja HPI



Ketentuan waktu dan hari kerja di HPI Taman Wisata Candi
Borobudur Magelang adalah sebagai berikut:
1. Setiap pemandu wisata mendapat satu kali libur dalam 7 hari kerja
2. Setiap hari pemandu wisata bekerja bergilir sesuai urutan
3. Jam kerja untuk kantor dan pemandu dimulai pukul 07.00 WIB sampai
pukul 17.00 WIB
- Ship Pagi :pukul 07.00 —12.00 WIB

- Ship Sore  : pukul 13.00 - 17.00 WIB

E. Pemandu Wisata
1. Pengertian
Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat 1 Jawa Tengah (1995:11)
menyatakan bahwa Pemandu Wisata adalah seseorang yang bertugas
memberikan bimbingan, penjelasan dan petunjuk mengenai objek dan
daya tarik wisatawan serta membantu segala sesuatu yang diperlukan oleh
wisatawan.
2. Jenis-jenis pemandu wisata menurut daerah operasionalnya, adalah:

a. Pemandu Wisata Muda atau khusus yaitu pemandu wisata di satu
objek wisata atau khusus dengan lisensi dan lencana cendarawasih
warna hijau

b. Pemandu Wisata Madya yaitu pemandu wisata di satu daerah dalam

satu propinsi dengan lisensi dan lencana cendrawasih warna kuning



C.

Pemandu Wisata Pengatur Wisata atau Tour Leader yaitu pemimpin
group wisata dengan areal kerja sampai luar negeri dengan lisensi dan

lencana cendrawasih warna merah

F. Tugas-tugas Pemandu Wisata

» Tugas-tugas pemandu wisata menurut Muhajir (2005:13) adalah:

1.

2.

Mengantar wisatawan ke tempat kunjungan di tempat wisata tersebut
Memberikan penjelasan tentang rencana perjalanan, objek dan daya
tarik wisata, dokumen perjalanan, akomodasi dan fasilitas wisatawan
lainnya

Membantu menguruskan barang bawaan wisatawan

Memberi pertolongan kepada wisatawan yang sakit, kecelakaan,
kehilangan dan musibah lainnya

Membantu menyelesaikan keperluan lainnya

Pemandu wisata mengoordinasikan dan mengatur kegiatan harian
sebagaimana tertera dalam (program perjalanan wisata) dengan bekerja
sama dengan staf perusahaan lainnya, misalnya tour driver bagian
operasional

Pemandu wisata memberikan informasi budaya, sejarah, sosial dan
aspek-aspek lainnya yang diperlukan wisatawan

Pemandu wisata senantiasa menyadari tanggung jawabnya dimana
setiap tingkah laku, penampilan dan segala sikapnya akan senantiasa

membawa serta nama dan image perusahaan



9. Pemandu wisata senantiasa memperhatikan keadaan wisatawan
(kesehatan, kenyamanan dan lain-lain)

10. Pemandu wisata memastikan/menjaga hal-hal komersial opersional tur
(misalnya dalam berhubungan dengan para perusahaan transportasi,
restoran lokal, serta kegiatan operasional lainnya)

11. Pemandu wisata menjaga keutuhan/kelengkapan finansial dan
peralatan/perlengkapan (property) milik perusahaan

12. Pemandu wisata membuat laporan tertulis dan mencatat dengan tepat
dan benar setiap pengeluaran yang terjadi selama tur berlangsung
dengan menyertakan anggaran tur yang dibuat sebelumnya, segera
setelah tur selesai

Tugas Pramuwisata menurut Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat 1

Jawa Tengah adalah:

1. Mengantar wisatawan, baik rombongan maupun perorangan yang
mengadakan perjalanan dengan transportasi yang tersedia

2. Memberikan penjelasan tentang rencana perjalanan, objek dan daya
tarik wisata, serta ' memberikan penjelasan mengenai dokumen
perjalanan, akomodasi, transportasi dan fasilitas wisatawan lainnya

3. Memberikan penjelasan tentang objek wisata

4. Membantu menguruskan barang bawaan wisatawan

5. Memberikan pertolongan kepada wisatawan yang sakit, mendapat
kecelakaan, kehilangan atau musibah lainnya

6. Membantu menyelesaikan keperluan wisatawan lainnya



G. Hak dan Kewajiban Anggota HPI

1. Hak

Setiap anggota pemandu wisata yang telah lulus seleksi dan tergabung

dalam HPI Candi Borobudur berhak untuk:

a.

Melakukan kerja atau usaha guiding sesuai dengan profesinya
sebagaimana lisensi ijin operasional yang dimiliki

Pengecualian pasal 11 ayat 1 huruf (a) izin operasional pramuwisata
di objek wisata Candi Borobudur dengan mempergunakan lisensi
Khusus

Mendapatkan izin usaha lain terkait dengan kepariwisataan yang
mengatasnamakan pribadi dan atas institusi HPI DPC Kabupaten
Magelang

Memperoleh perlakuan yang sama dari organisasi

Mengemukakan atau menyampaikan secara tertulis atau lisan usul-
usulan dan atau saran-saran untuk organisasi

Memilih dan dipilih ‘dalam kepengurusan DPC HPI Kabupaten
Magelang

Memperoleh perlindungan, pemberian pembinaan, pendidikan,
penataran dan bimbingan keorganisasian serta keprofesionalan
profesi guide

Menegur secara santun dan melaporkannya kepada pengurus apabila

terjadi perbuatan yang dilakukan oleh pihak-pihak tertentu dan



merugikan atau mencemarkan citra HPI dan pariwisata Indonesia
serta pemerintah daerah

Menegur pengurus secara santun dalam hal adanya penyimpangan
wewenang dan kewajiban pengurus yang tidak dilakukan

sebagaimana mandat dan amanah anggota

2. Kewajiban

Anggota pemandu wisata yang tergabung dalam HPI Candi Borobudur

mempunyai kewajiban-kewajiban, antara lain:

a.

b.

Setia dan loyal kepada organisasi

Tunduk dan taat serta melaksanakan AD dan ART dan keputusan
organisasi lainnya yang ditetapkan dan disyahkan berlakunya

Menjaga nama baik organisasi dalam menjalankan kegiatan profesi
baik etika maupun estetika

Menghadiri rapat-rapat organisasi

Membayar segala bentuk iuran atau uang pangkal

Mematuhi dan = menjalankan segala peraturan  operasional

kepramuwisataan yang ditetapkan arganisasi

H. Kode Etik Pramuwisata Indonesia

a. Pramuwisata Indonesia harus mampu menciptakan kesan penilaian yang

baik atas daerah, bangsa, negara dan kebudayaan



. Pramuwisata dalam menjalankan tugasnya harus bisa menguasai diri,
tenang, segar, rapi, bersih serta berpenampilan yang simpatik
(menghindari bau badan, perhiasan dan parfum yang berlebihan)

. Pramuwisata harus mampu menciptakan suasana gembira dan sopan
menurut kepribadian Indonesia

Pramuwisata harus mampu memberikan pelayanan dan perlakuan yang
sama kepada wisatawan dengan tidak meminta tips, tidak menjajahkan
atau menawarkan barang dan tidak meminta komisi

Pramuwisata mampu memahami latar belakang asal-usul wisatawan agar
mematuhi hukum, peraturan, adat kebiasaan yang berlaku dan ikut
melestarikan objek (mencegah vandalisme)

Pramuwisata mampu menghindari timbulnya pembicaraan serta pendapat
yang mengundang pendekatan mengenai kepercayaan, adat istiadat,
agama, ras dan sistem politik sosial negara asal wisatawan

Pramuwisata berusaha memberikan keterangan yang baik dan benar.
Apabila ada hal-hal yang belum dijelaskan, maka pramuwisata harus
mencari keterangan mengenai hal tersebut dan selanjutnya menyampaikan
kepada wisatawan dalam kesempatan berikutnya

Pramuwisata tidak dibenarkan untuk mencemarkan nama baik perusahaan,
teman seprofesi dan unsur-unsur pramuwisata lainnya

Pramuwisata tidak dibenarkan untuk menceritakan masalah pribadinya

untuk menimbulkan belas kasihan wisatawan



J. Pramuwisata pada saat perpisahan mampu memberikan kesan yang baik

agar wisatawan ingin berkunjung kembali

I. Proses Perekrutan Pemandu Wisata
Sebelum proses perekrutan pemandu wisata, calon peserta harus
mengetahui dahulu syarat umum menjadi seorang pemandu wisata.
1. Syarat Umum menjadi Seorang Pemandu Wisata (Propinsi)
Pada umumnya lisensi pemandu wisata umum atau pramuwisata
madya dengan lisensi cendrawasih warna kuning diadakan oleh dinas
pariwisata tingkat | Propinsi setiap tahun atau menurut kebutuhan dengan

syarat-syarat sebagai berikut:

S

Warga Negara Indonesia

b. Berdomisili di propinsi bersangkutan (Jawa Tengah)

c. Umur serendah-rendahnya 18 tahun

d. Lulus SMA atau sederajat

e. Menguasai Bahasa Indonesia dan salah satu bahasa asing dengan baik

f. Menguasai pengetahuan tentang objek wisata, kependudukan, sejarah
dan kebudayaan daerah

g. Sehat jasmani dan rohani

h. Berkelakuan baik

i. Cinta Bangsa dan Negara

J.  Berwawasan luas

k. Mengisi formulir pendaftaran



I.  Mengikuti pelatihan

1. Pelatihan ini dilaksanakan menurut waktu yang diinginkan oleh
pihak yang mengadakan perekrutan (3-4 hari)

2. Materi-materi yang diajarkan yaitu bahasa asing untuk umum,
bahasa asing untuk pariwisata

3. Pengetahuan tentang taman wisata

4. Pengetahuan tentang objek wisata

5. Pengenalan profesi pemandu wisata

6. Test tertulis

a. Pengetahuan pariwisata dengan menggunakan salah satu

bahasa asing

h. Praktik menerangkan objek wisata secara garis besar dan detail

di depan penguji dan peserta lainnya
2. Syarat-syarat menjadi pemandu wisata berbahasa Jepang HPI Candi
Borobudur (Lokal)

Pada umumnya sama seperti syarat-Syarat pemandu wisata untuk
propinsi Jawa Tengah, tetapi ada beberapa yang berbeda yaitu:
Berdomisili di Magelang, menguasaibahasa asing dengan baik yaitu
bahasa Jepang, mengikuti pelatinan selama seminggu, menguasai
pengetahuan tentang Candi Borobudur, tes tertulis dan pratik
menggunakan bahasa Jepang.

3. Proses Perekrutan Pemandu Wisata Umum (Propinsi)



Dalam proses perekrutan pemandu wisata umum atau propinsi ada

beberapa proses yang harus dilakukan, yaitu:

a. Pendaftaran registrasi ke tempat diadakannya perekrutan

b. Pelaksanaan ujian teori tentang kepariwisataan yang sebelumnya
didahului dengan pendalaman materi

c. Pelaksanaan ujian praktik atau diklat yaitu menjelaskan tentang
kepariwisataan di depan penguji dengan menggunakan salah satu
bahasa asing yang dikuasai. Biasanya materi sudah dipersiapkan oleh
penguji yang menguasai bahasa asing yang digunakan peserta ujian.

d. Bagi yang lulus akan mendapat lisensi dan lencana logo burung
cendrawasih warna kuning dengan nomor lisensi di belakangnya

4. Proses Perekrutan Pemandu Wisata Berbahasa Jepang di HPI Candi

Borobudur (Lokal)

Pada umumnya sama seperti pemandu wisata untuk propinsi Jawa
Tengah, tetapi ada beberapa yang berbeda yaitu: pendaftaran registrasi ke
kantor HPI Candi Borobudur, pelaksanaan ujian praktik atau diklat dengan
menggunakan bahasa asing yaitu bahasa Jepang dan bagi yang lulus akan
mendapat lisensi dan lencana logo burung cendrawasih warna hijau

dengan nomor lisensi di belakangnya

J. Lisensi
Biasanya setiap tahun dinas parawisata pusat propinsi atau kabupaten

mengajukan ujian lisensi guide baru (menurut kebutuhan). Bagi guide yang



lulus akan mendapatkan lisensi dan lencana burung cendrawasih sebagai
simbol guide resmi. Lisensi berlaku dalam kurun waktu kira-kira 3 tahun dan
dapat diperpanjang lagi melalui HPI lalu ke dinas pariwisata setempat dengan
mencantumkan syarat-syarat seperti pengalaman kerja guide selama 3 tahun.

Bagi yang lulus akan diberikan lisensi pemandu wisata khusus Candi
Borobudur yang dikeluarkan oleh dinas pariwisata kabupaten dan pemandu
wisata tersebut wajib bernaung atau menjadi anggota dari HP1 Borobudur atau
Kabupaten Magelang.

Sebagai pemandu wisata free lance di Borobudur maka pemandu
wisata hanya mendapatkan gaji/ guide fee dari wisatawan yang membutuhkan
jasa pelayanan guide dengan tarif Rp.50.000,00 untuk waktu pemanduan

selama 60-90 menit.



BAB 111

PENUTUP

A. Simpulan
Dari uraian yang terdapat dalam tugas akhir ini dapat diambil beberapa
simpulan, yaitu:
Proses Perekrutan Pemandu Wisata Berbahasa Jepang di HPI Candi
Borobudur (Lokal) yaitu meliputi:
a. Pendaftaran registrasi ke kantor HPI
b. Pelaksanaan ujian teori tentang kepariwisataan yang sebelumnya
didahului dengan pendalaman materi
C. Pelaksanaan ujian praktik atau diklat yaitu menjelaskan tentang
kepariwisataan di depan penguji dengan menggunakan bahasa Jepang.
Materi dipersiapkan oleh penguji yang menguasai bahasa Jepang
d. Bagi yang lulus akan mendapat lisensi dan lencana logo burung
cendrawasih warna hijau dengan nomor lisensi di belakangnya
B. Saran
1. Mahasiswa bahasa Jepang yang menginginkan menjadi pemandu wisata
atau pramuwisata harus memiliki sikap ramah, sopan, bersahaja dan tutur
kata yang diucapkan tidak menyinggung para wisatawan
2. Sebagai seorang pemandu wisata atau pramuwisata berbahasa Jepang di

HPI Candi Borobudur hendaknya mengetahui tentang dunia wisata pada
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umumnya dan mengetahui tentang objek wisata Candi Borobudur pada
khususnya

Dalam proses perekrutan hendaknya para peserta benar-benar diuji secara
ketat mengenai kemampaunnya dalam berbahasa Jepang dan pendalaman
materi secara mendalam sehingga SDM yang dimiliki oleh pihak HPI

Candi Borobudur benar-benar berkualitas
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Instrumen Wawancara
Nama : Jean Sridarmanto
Jabatan : Seksi Humas Diklat

Hari, tanggal : Jum’at, 8 Juni 2009

Proses Perekrutan Pemandu Wisata Berbahasa Jepang di HPI Candi

Borobudur

1. Bagaimana Proses Perekrutan Pemandu Wisata Berbahasa Jepang di HPI
Candi Borobudur?

2. Apa saja syarat-syarat menjadi pemandu wisata berbahasa jepang di HPI candi
Borobudur?

3. Kapan diadakan perekrutan pemandu wisata?

4. Sebelum diadakan perekrutan, apakah diadakan pengumuman perekrutan
terlebih dahulu?

5. Peraturan apa saja yang harus dipatuhi bagi anggota HPI?

6. Berapa gaji yang diberikan untuk seorang pemandu wisata?
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Materi diklat untuk para peserta calon Pemandu Wisata HPI
Candi Borobudur
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